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ABSTRACT 
China is one of the main export 
destination of Indonesian agricultural 
commodities. Nevertheless, the export 
trend of Indonesian agricultural 
commodities to China during  2012-
2016 tend to declined, therefore it is 
necessary to analyze it. This research 
aimed to analyze the determinant of 
Indonesian agricultural commodities 
export demand by China. Indonesian 
agricultural commodities export 
demand was estimated using a 
regression model on panel data. Panel 
data in this research consisted of ten 
data of Indonesian agricultural 
commodities export to China during 
1999-2016 period. The results showed 
that Indonesian agricultural 
commodities export demand by China 
was significantly influenced by real GDP 
per capita of China, real exchange rate, 
export price of agricultural commodities 
and import tariff of agricultural 
commodities in China. An increasing in 
real GDP per capita lead an increase in 
Indonesian agricultural commodities 
export demand. The depreciation of 
Rupiah which was expected to increase 
export demand, but in this research it 
decreased Indonesian agricultural  
 
commodities export demand from China. In addition, Indonesian 
agricultural commodities export demand tend to increased despite the 
export prices of agricultural commodities and import tariffs of agricultural 
commodities in China increased. 
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INTISARI 
Salah satu negara yang menjadi tujuan utama ekspor komoditas pertanian 
Indonesia adalah Tiongkok. Namun demikian, trend ekspor komoditas  
pertanian Indonesia ke Tiongkok selama kurun waktu tahun 2012-2016 
cenderung menurun, oleh karena itu perlu dianalisis penyebabnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia oleh T iongkok. Model 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia diestimasi menggunakan 
regresi data panel. Data panel yang digunakan terdiri dari data sepuluh 
komoditas pertanian ekspor Indonesia ke Tiongkok selama kurun waktu 
1999-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan ekspor 
komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok secara signifikan dipengaruhi 
oleh GDP riil per kapita Tiongkok, nilai tukar riil Rupiah, harga ekspor 
komoditas pertanian dan tarif impor komoditas pertanian di Tiongkok. 
Peningkatan GDP riil per kapita Tiongkok akan meningkatkan permintaan 
ekspor komoditas pertanian Indonesia. Depresiasi nilai Rupiah yang 
diharapkan dapat meningkatkan permintaan ekspor justru menurunkan 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok. Selain 
itu, permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia meningkat meskipun 
terjadi kenaikan harga ekspor komoditas pertanian dan juga tarif impor 
komoditas pertanian di Tiongkok. 
 
Kata kunci: data panel, komoditas pertanian, permintaan ekspor 
 
 PENDAHULUAN 
Indonesia telah banyak terlibat dalam perdagangan 
internasional, baik ekspor maupun impor dengan berbagai negara di 
belahan dunia. Ekspor Indonesia selama kurun waktu tahun 2012-
2016 cenderung mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya 
krisis finansial pada tahun 2011 yang menyebabkan permintaan 
ekspor dari negara tujuan ekspor Indonesia mengalami penurunan. 
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Demikian juga impor Indonesia selama kurun waktu 
tersebut juga cenderung mengalami penurunan.Trend 
penurunan ekspor  tersebut, tidak hanya terjadi pada 
perdagangan Indonesia dengan dunia namun juga 
terjadi pada perdagangan bilateral Indonesia dengan 
Tiongkok. Tiongkok merupakan salah satu kekuatan 
ekonomi dunia, dan telah menjadi salah satu mitra 
dagang terpenting Indonesia dari tahun ke tahun 
(Setiawan, 2012). Selain itu, Tiongkok merupakan 
salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak di dunia dan wilayah yang luas. Hal ini 
menjadikan Tiongkok sebagai pasar yang potensial 
bagi produk-produk Indonesia, termasuk produk 
pertanian.  
Sebagai negara mitra dagang utama Indonesia, 
selama kurun waktu 2013-2016, total perdagangan 
antara Indonesia dengan Tiongkok paling tinggi 
diantara negara-negara mitra dagang yang lain, namun 
demikian Tiongkok juga merupakan negara 
penyumbang defisit perdagangan terbesar bagi 
Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian 
Perdagangan, selama kurun waktu 2012-2016 trend 
ekspor ke Tiongkok menurun sebesar 8,76% 
sedangkan trend pertumbuhan impor meningkat 
sebesar 0,8%. Total nilai perdagangan pada tahun 
2016 adalah sebesar US$ 47,58 miliar, dengan ekspor 
Indonesia senilai US$ 16,78 miliar dan impor senilai 
US$ 30,80 miliar. Total nilai perdagangan tahun 
2016 meningkat dibandingkan  tahun sebelumnya 
yang hanya mencapai US$ 44,57 miliar (Kementerian 
Perdagangan, 2017). 
Selama kurun waktu 2012-2016, perdagangan 
antara Indonesia dan Tiongkok lebih didominasi oleh 
sektor non migas. Salah satu komoditas non migas 
yang menjadi unggulan ekspor Indonesia ke Tiongkok 
adalah komoditas pertanian. Perdagangan komoditas 
pertanian diidentifikasikan sebagai kunci penggerak 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di negara 
berkembang yang ingin mengambil keuntungan dari 
liberalisasi perdagangan dalam era globalisasi (Verter, 
2016). Tiongkok merupakan negara tujuan ekspor 
komoditas pertanian Indonesia kedua setelah India, 
dan komoditas utama yang diekspor ke Tiongkok 
pada tahun 2016 adalah kelapa sawit yang mencapai 
US$ 2,21 milyar, karet sebesar US$ 401,02 juta, 
kelapa sebesar US$ 222,81 juta dan kakao sebesar 
US$ 68,23 juta (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 
2017). 
Selama kurun waktu tahun 2012 sampai 
2016, ekspor komoditas pertanian Indonesia ke 
Tiongkok berfluktuasi dan cenderung mengalami 
penurunan, demikian juga impor komoditas 
pertanian dari Tiongkok ke Indonesia. Namun 
demikian, neraca perdagangan komoditas pertanian 
antara Indonesia dengan Tiongkok selama kurun 
waktu tahun 2012 sampai dengan 2016 selalu me-
ngalami surplus sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 
 
GAMBAR 1. NERACA PERDAGANGAN KOMODITAS 
PERTANIAN ANTARA INDONESIA  AN CHINA (RIBU US$) 
Surplus perdagangan komoditas pertanian 
antara Indonesia dengan Tiongkok  mengindikasikan 
bahwa perdagangan komoditas pertanian ke Tiongkok 
masih menguntungkan, namun demikian ekspor 
komoditas pertanian yang cenderung mengalami 
penurunan perlu mendapatkan perhatian dan perlu 
diidentifikasi faktor yang mempengaruhinya. 
Identifikasi  faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor 
merupakan upaya strategis guna mengevaluasi kinerja 
ekspor dan merumuskan upaya-upaya antisipasi 
(Lubis, 2010). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor 
antara lain volume ekspor tahun sebelumnya, jumlah 
penduduk,  pendapatan per kapita, dan nilai tukar 
mata uang (Purnomowati, Darwanto,  Widodo, & 
Hartono, 2015). Melambatnya pertumbuhan ekonomi 
negara tujuan ekspor dapat menyebabkan daya beli 
masyarakat di negara tujuan ekspor menurun sehingga 
berpengaruh terhadap menurunnya permintaan 
ekspor suatu negara. Harga suatu komoditas juga 
dapat mempengaruhi permintaan ekspor. Kenaikan 
harga barang ekspor akan mengurangi permintaan 
barang ekspor tersebut di luar negeri. Apabila harga 
barang-barang ekspor mengalami penurunan, maka 
akibat yang ditimbulkan sebaliknya (Sukirno, 2001). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
permintaan ekspor adalah nilai tukar (Purnomowati, 
Darwanto, Widodo, & Hartono, 2015; Akhmadi, 
2017). Nilai tukar yang berfluktuasi dan 
kecenderungan melemahnya nilai tukar Rupiah 
terhadap mata uang negara lain terutama dollar 
Amerika Serikat, ternyata tidak selalu mendorong 
peningkatan ekspor. Depresiasi nilai tukar Rupiah 
terhadap mata uang negara lain tersebut seharusnya 
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dapat menjadikan harga komoditas ekspor Indonesia 
lebih murah di pasar internasional sehingga dapat 
mendorong peningkatan ekspor. Depresiasi nilai tukar 
Rupiah berpengaruh pada menurunnya ekspor 
produk manufaktur Indonesia (Kahfi, 2016), namun 
depresiasi nilai tukar dapat juga mempengaruhi 
permintaan ekspor secara positif (Karagoz, 2006; 
Khediri & Bouazizi, 2007).  
Berbagai penelitian mengenai faktor yang 
mempengaruhi ekspor (Akhmadi, 2017; Kahfi, 2016; 
Purnomowati, Darwanto, Widodo, & Hartono, 2015; 
Lubis, 2010; Khediri & Bouazizi, 2007; dan Karagoz, 
2006) belum memasukkan variabel tarif sebagai salah 
satu faktor yang diestimasi dapat berpengaruh 
terhadap ekspor. Penelitian yang membahas mengenai 
tarif, khususnya tarif impor yang dikenakan pada 
komoditas pertanian yang berasal dari Indonesia oleh 
Tiongkok sejak tahun 1999 masih terbatas. Padahal 
tarif merupakan salah satu faktor yang bisa 
menghambat perdagangan ekspor dan impor. 
Pengenaan tarif akan dapat menaikkan harga barang 
impor sehingga permintaan ekspor dari negara lain 
menurun (Krugman & Obstfeld, 1993). Hal inilah 
yang melatar belakangi penelitian ini untuk mengkaji 
tarif sebagai salah satu variabel yang diestimasi dapat 
berpengaruh terhadap permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok. Selain itu, pada 
penelitian terdahulu, kajian terkait ekspor seringkali 
hanya fokus pada komoditas tertentu dengan tujuan 
ekspor ke pasar dunia. Sementara dinamika ekspor 
sering bersifat spesifik negara, dimana kondisi 
perekonomian suatu negara akan berpengaruh 
terhadap ekspor Indonesia ke negara tersebut, namun 
tidak berpengaruh terhadap ekspor Indonesia ke 
negara lain. Oleh karena itu perlu adanya penelitian 
terkait ekspor berdasarkan negara tujuan ekspor 
tertentu. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka tujuan 
penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor yang 
mempengaruhi permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
para pemangku kebijakan dalam penentuan kebijakan 
terkait ekspor komoditas pertanian. 
METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  data sekunder yaitu data panel yang 
merupakan gabungan antara data deret waktu  dan 
data antar individu. Data deret waktu  yang digunakan 
meliputi data tahunan selama 18 tahun yaitu tahun 
1999-2016. Sedangkan untuk data antar individu 
meliputi data 10 komoditas pertanian ekspor 
Indonesia ke Tiongkok. Komoditas pertanian tersebut 
dipilih berdasarkan nilai ekspor tertinggi pada tahun 
2016 yaitu komoditas cocoa butter; technically 
specified natural rubber; crude coconut oil; vegetable 
fat and oil; coconut oil; palm oil; edible mixtures or 
preparations of animal or vegetable fats or oils; cocoa 
powder; coffee dan cotton waste. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data nilai ekspor 
komoditas pertanian Indonesia yang diimpor oleh 
Tiongkok yang dinyatakan dalam US$, Gross 
Domestic Bruto (GDP) riil per kapita Tiongkok yang 
dinyatakan dalam US$, nilai tukar riil Rupiah yang 
dinyatakan dalam Rp/US$, harga ekspor komoditas 
pertanian Indonesia yang dinyatakan dalam US$/unit 
dan tarif impor komoditas pertanian Indonesia di 
Tiongkok yang dinyatakan dalam persen. Data pada 
penelitian ini diperoleh dari World Development 
Indicators (WDI), World Trade Organization (WTO), 
Trademap, dan UN Comtrade. 
Untuk menganalisis permintaan ekspor 
komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok (Xit) 
digunakan regresi data panel dalam bentuk model 
dobel logaritma dengan variabel bebas Riil Gross 
Domestic Product per kapita Tiongkok (RGDPCTit), 
nilai tukar riil Rupiah  (REXRit), harga ekspor 
komoditas pertanian Indonesia  (EXPRICEit), dan 
tarif impor komoditas pertanian  Indonesia di 
Tiongkok (TarifTit). Adapun model matematisnya 
adalah sebagai berikut: 
Ln Xit =  α + β1 ln (RGDPCT)it + β2 ln (REXR)it + 
β3 ln (EXPRICE)it + β4ln TarifTit+ uit 
α adalah intersep; dan β1 β2 β3 β4  adalah parameter 
yang akan diestimasi 
            Model yang digunakan untuk 
mengestimasi data panel ada tiga macam, yaitu model 
common effect/pooled least square, fixed effect, dan 
random effect. Keputusan untuk memilih model yang 
digunakan pada analisis data panel dapat dilakukan 
berdasarkan pada uji Chow test, Hausman Test dan 
Langrange Multiplier Test (Gujarati & Porter, 2009). 
Chow test atau biasa disebut dengan uji F statistics 
merupakan pengujian statistik yang bertujuan 
memilih model fixed effect atau common effect. Jika 
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hasil dari Chow Test signifikan  menunjukkan bahwa 
model Fixed Effect yang digunakan. Hausman test 
merupakan uji untuk menentukan apakah akan 
menggunakan model fixed effect atau model random 
effect. Jika hasil dari Hausman Test signifikan 
menunjukkan bahwa model Fixed Effect yang 
digunakan. Langrange Multiplier (LM) test 
merupakan uji untuk menentukan apakah akan 
menggunakan model random effect atau common 
effect. Jika hasil dari LM Test signifikan menunjukkan 
bahwa model Random Effect yang digunakan. 
Pada model REM, diasumsikan αi merupakan 
variabel random dengan mean α0. Sehingga intersep 
dapat dinyatakan sebagai αi = α0 + εi dengan εi 
merupakan error random yang mempunyai mean 0 
dan varians σε2, εitersebut tidak secara langsung 
diobservasi ataudisebut juga variabel laten. Oleh 
karena itu persamaan model REM adalah sebagai 
berikut (Gujarati dan Porter, 2009) : 
 yit = α0 + β’xit + wit, i = 1, 2......n; t = 1, 2,......t 
dengan  wit = εi + uit. Suku error gabungan 
wit memuat dua komponen error yaitu εi komponen 
error cross-section dan uit yang merupakan kombinasi 
komponen error crosssection dan time series. 
Beberapa asumsi yang berlaku pada REM yaitu bahwa 
komponen error individu tidak saling berkorelasi dan 
tidak berautokorelasi antar unit cross-section dan time 
series. 
Setelah dilakukan pengujian untuk memilih 
model yang terbaik, pada penelitian ini juga dilakukan 
pengujian asumsi klasik yaitu Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. Apabila model regresi data panel yang 
terpilih adalah model random effect, maka tidak 
dilakukan uji asumsi klasik heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. Hal ini dikarenakan model random 
effect menggunakan metode estimasi Generalized 
Least Square (GLS), yang dipercaya dapat mengatasi 
adanya autokorelasi runtun waktu (time series) serta 
korelasi antar observasi (cross section). Metode GLS 
menghasilkan estimator yang dapat memenuhi sifat 
Best Linier Unbiased Estimation (BLUE) dan 
merupakan metode treatment untuk mengatasi 
pelanggaran asumsi heteroskedastisitas dan 
autokorelasi (Greene, 2007; Gujarati dan Porter, 
2009). 
Pengujian terhadap model yang digunakan 
juga dilakukan pada penelitian ini yaitu berupa 
pengujian koefisian determinasi (R2) untuk 
mengetahui besarnya proporsi pengaruh variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat, uji F untuk 
mengetahui apakah variabel bebas yang digunakan 
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
variabel terikat dan Uji t untuk melihat pengaruh 
masing-masing variabel bebas secara terpisah terhadap 
variabel terikat (Gujarati & Porter, 2009). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahun 2016, Tiongkok merupakan 
negara pengimpor komoditas pertanian terbesar ketiga 
setelah Uni Eropa dan Amerika Serikat, yaitu sebesar 
8,2% komoditas pertanian dunia. Pangsa impor 
komoditas pertanian Tiongkok ini mengalami 
peningkatan dari tahun 2000 yang hanya mencapai 
2,3 % (FAO, 2018). Impor komoditas pertanian 
Tiongkok yang mengalami peningkatan ini 
menggambarkan semakin tingginya permintaan 
ekspor komoditas pertanian oleh Tiongkok dari 
negara lain.  
Indonesia telah mengekspor komoditas 
pertanian ke Tiongkok. Nilai ekspor komoditas 
pertanian Indonesia ke Tiongkok selama kurun waktu 
1999 sampai dengan 2011 cenderung mengalami 
peningkatan, namun demikian selama kurun waktu 
2012 sampai dengan 2016, nilai ekspor komoditas 
pertanian Indonesia ke Tiongkok cenderung 
mengalami penurunan. Ekspor komoditas pertanian 
Indonesia ke Tiongkok selama kurun waktu 2012 
sampai dengan 2016 didominasi oleh komoditas 
perkebunan yang mencapai lebih dari 97% dari total 
ekspor komoditas pertanian Indonesia ke Tiongkok 
(Pusdatin, 2017). 
Selama kurun waktu 1999-2016, GDP riil per 
kapita Tiongkok cenderung mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun (Gambar 2). Pada tahun 1999, 
GDP riil per kapita Tiongkok sebesar 1.646 US$ 
meningkat menjadi sebesar 6894,5 US$ pada tahun 
2016. Nilai tukar riil Rupiah terhadap dollar selama 
kurun 1999-2015 berfluktuasi (Gambar 2), pada 
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tahun 1999 nilainya sebesar Rp.14.154,18/US$, 
sedangkan pada tahun 2016 nilainya menjadi 
Rp.10.695,21/US$. Harga ekspor komoditas 
pertanian Indonesia selama kurun waktu penelitian 
juga mengalami fluktuasi, sedangkan tarif impor yang 
dikenakan untuk komoditas pertanian Indonesia di 
pasar Tiongkok cenderung mengalami penurunan. 
 
GAMBAR 2. GDP RIIL PER KAPITA TIONGKOK DAN NILAI 
TUKAR RIIL RUPIAH (1999-2016) 
Permintaan ekspor suatu negara sangat 
ditentukan oleh kondisi perekonomian negara 
pengimpor. Terkait hal tersebut, beberapa faktor yang 
diestimasi dapat berpengaruh terhadap permintaan 
ekspor komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok 
adalah GDP riil per kapita Tiongkok, harga ekspor 
komoditas pertanian, nilai tukar riil Rupiah, dan tarif 
impor komoditas pertanian di Tiongkok. Analisis 
untuk mengetahui pengaruh GDP riil per kapita 
Tiongkok, harga ekspor komoditas pertanian, nilai 
tukar riil Rupiah dan tarif impor komoditas pertanian 
di Tiongkok terhadap permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok dilakukan dengan 
regresi data panel.  
Hasil pengujian untuk pemilihan model 
regresi data panel pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Uji chow 
Berdasarkan hasil uji chow didapatkan nilai 
probabilitas cross section F sebesar 0,0000 lebih 
kecil dari 0,05 (tingkat signifikansi atau alpha), 
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 
yang terpilih adalah model fixed effect. Oleh 
karena model fixed effect lebih tepat untuk 
digunakan dibandingkan model common effect, 
maka selanjutnya dilakukan pengujian untuk 
memilih antara model fixed effect atau random 
effect dengan uji hausman. 
b. Uji Hausman  
Berdasarkan uji hausman didapatkan nilai 
probabilitas chi-square sebesar 0,1030 lebih besar 
dari alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model yang terpilih adalah model random 
effect. Oleh karena model random effect lebih baik 
daripada model fixed effect, maka selanjutnya  
dilakukan pengujian untuk memilih antara model 
random effect atau common effect dengan uji LM 
test. 
c. Uji LM test 
Berdasarkan uji LM test didapatkan nilai 
probabilitas chi-square sebesar 0,0000 lebih kecil 
dari alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model yang terpilih adalah model random 
effect.  
Model terbaik untuk penelitian permintaan 
ekspor komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok 
berdasarkan pengujian pemilihan model yang telah 
dilakukan adalah random effect model. Oleh karena 
model regresi data panel yang terpilih pada penelitian 
adalah model random effect, maka tidak relevan 
untuk dilakukan uji asumsi klasik heteroskedastisitas 
dan autokorelasi pada penelitian ini.  
Pengujian asumsi yang dilakukan pada 
penelitian ini hanya berupa pengujian normalitas dan 
multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji normalitas 
didapatkan nilai probabilitas chi-square (0,71) lebih 
besar dari α (5%), artinya sebaran data terdistribusi 
secara normaldan berdasarkan uji multikolinearitas 
didapatkan nilai koefisien korelasi antar masing-
masing variabel bebas berada dibawah 0,85, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 
di dalam model permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok. Oleh karena itu, 
berdasarkan pengujian asumsi klasik yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa asumsi 
klasik model regresi telah dipenuhi sehingga 
didapatkan persamaan regresi yang tidak bias. Hasil 
estimasi permintaan ekspor komoditas pertanian 
Indonesia oleh Tiongkok dengan menggunakan 
regresi data panel model random effect dapat dilihat 
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TABEL 1. ESTIMASI REGRESI PERMINTAAN EKSPOR 
KOMODITAS PERTANIAN INDONESIA OLEH TIONGKOK 




GDP riil per kapita Tiongkok 2,623999 7,70 0,000** 
Nilai Tukar riil Rupiah -1,959129 -2,14 0,033** 
Harga ekspor komoditas pertanian 0,3855085 1,97 0,048** 
Tarif impor komoditas pertanian di 
Tiongkok 0,598169 1,65 0,098* 
C 11,60508 1,11 0,266 
R-square 0,6626   
F-statistik 323,08   
Prob (F-statistik)  0.0000   
Jumlah observasi 180   
    
Sumber: Analisis Data Sekunder (2017) 
Catatan : * signifikan pada tingkat kepercayaan 90% 
  ** signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 
Berdasarkan hasil pengujian model regresi, 
didapatkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,66, 
menunjukkan bahwa variasi variabel ekspor dapat 
dijelaskan oleh variabel GDP riil per kapita Tiongkok, 
nilai tukar riil Rupiah, harga ekspor komoditas 
pertanian Indonesia dan tarif impor komoditas 
pertanian di Tiongkok sebesar 66% dan sisanya  34% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan di dalam model.  
Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel 
bebas GDP riil per kapita Tiongkok, nilai tukar riil 
Rupiah, harga ekspor komoditas pertanian dan tarif 
impor komoditas pertanian di Tiongkok secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia 
oleh Tiongkok. Berdasarkan hasil uji t didapatkan 
variabel GDP per kapita riil per kapita Tiongkok, nilai 
tukar riil Rupiah dan harga ekspor komoditas 
pertanian signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, 
sedangkan variabel tarif impor komoditas pertanian di 
Tiongkok signifikan pada tingkat kepercayaan 90%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa GDP 
riil per kapita Tiongkok berpengaruh positif terhadap 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia 
oleh Tiongkok.  Peningkatan GDP riil per kapita 
suatu negara mencerminkan peningkatan pendapatan 
masyarakat di negara tersebut. Peningkatan 
pendapatan akan meningkatkan daya beli konsumen 
(Lukman, 2012), sehingga bagian yang bisa 
dikonsumsi atau dibelanjakan juga lebih banyak. Daya 
beli masyarakat Tiongkok yang meningkat 
menyebabkan permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok juga meningkat. 
Selain itu, peningkatan GDP per kapita Tiongkok 
dapat mendorong perkembangan industri di 
Tiongkok, termasuk industri berbahan baku 
komoditas pertanian. Perkembangan industri 
otomotif di Tiongkok sebagai akibat dari peningkatan 
ekonomi negara tersebut, mendorong peningkatan 
ekspor karet Indonesia ke Tiongkok (Novianti & 
Hendratno, 2008). Oleh karena itu perkembangan 
industri di Tiongkok tersebut dapat mendorong 
peningkatan permintaan ekspor komoditas pertanian 
Indonesia oleh Tiongkok. Lebih lanjut, beberapa hasil 
penelitian terdahulu juga menyatakan bahwa 
pengaruh GDP per kapita negara mitra terhadap 
permintaan ekspor adalah positif dan signifikan 
(Karagoz, 2016; Crescimanno, Galati, & Yahiaoui, 
2013; Ibrahim, 2012; Haider, Afzal, & Riaz, 2011; 
Ogbonna, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pendapatan negara mitra akan 
menyebabkan peningkatan ekspor (Akhmadi, 2017; 
Purnomowati, Darwanto, Widodo, & Hartono, 
2015). Namun penelitian lain menunjukkan bahwa 
GDP per kapita berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ekspor Malaysia (Abidin, Bakar, & 
Sahlan, 2013). Peningkatan pendapatan per kapita di 
negara mitra, menyebabkan lebih banyak barang 
diproduksi di negara tersebut sehingga ekspor dari 
negara lain berkurang. 
Faktor lain yang berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan ekspor komoditas pertanian 
Indonesia oleh Tiongkok adalah nilai tukar riil. Nilai 
tukar riil berpengaruh negatif terhadap permintaan 
ekspor komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok. 
Secara teori, depresiasi nilai Rupiah akan 
menyebabkan harga ekspor lebih murah sehingga 
meningkatkan permintaan ekspor, namun hasil 
penelitian ini  menunjukkan depresiasi nilai Rupiah 
akan menurunkan permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok. Alasan yang 
mungkin terjadi yaitu bahwa dampak depresiasi nilai 
tukar Rupiah menyebabkan produk Indonesia 
menjadi murah bagi pembeli internasional. Oleh 
karena itu, pembeli menghabiskan lebih sedikit uang 
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dari sebelum depresiasi meskipun mereka membeli 
dalam jumlah yang sama. Sebagai akibatnya, total nilai 
ekspor Indonesia menurun (Kahfi, 2016). Adanya 
penggunaan input produksi  yang berasal dari impor 
pada produksi komoditas pertanian, misalnya pupuk. 
Impor pupuk Indonesia pada tahun 2016 mencapai 
sebesar 6,5 juta ton (BPS, 2017). Adanya depresiasi 
nilai Rupiah menyebabkan harga input produksi 
impor tersebut menjadi mahal sehingga dapat 
meningkatkan biaya produksi. Selain itu, adanya 
dampak perubahan nilai tukar terhadap inflasi 
misalnya kenaikan upah tenaga kerja, kenaikan harga 
bahan baku dan kenaikan bahan bakar minyak secara 
tidak langsung juga akan mempengaruhi biaya 
produksi. Kenaikan harga bahan bakar minyak 
berpengaruh pada kenaikan biaya produksi, termasuk 
produksi sektor pertanian yaitu pada proses produksi 
dan pengangkutan (Lubis, 2010). Peningkatan biaya 
produksi akan meningkatkan harga jual sehingga 
dampaknya dapat mengurangi permintaan ekspor 
komoditas pertanian. Adanya depresiasi nilai Rupiah 
akan menurunkan ekspor (Akhmadi, 2017; Lubis, 
2010). Namun, nilai tukar berpengaruh positif 
terhadap volume ekspor Turki (Karagoz, 2016) dan 
juga ekspor Tunisia ke negara perdagangan utama di 
Eropa (Khediri&Bouazizi, 2007). Kenaikan nilai tukar 
Rupiah terhadap dollar yang ditandai dengan 
menguatnya nilai dollar terhadap Rupiah akan 
mengakibatkan harga barang ekspor turun, sehingga 
ekspor akan meningkat (Pramana & Meydianawathi, 
2013). 
Dalam transaksi perdagangan, harga suatu 
komoditas merupakan salah satu faktor yang harus 
diperhatikan karena harga dapat menjadi penentu 
seberapa banyak komoditas tersebut akan 
diperdagangkan. Pada penelitian ini didapatkan 
bahwa harga ekspor komoditas pertanian berpengaruh 
positif terhadap permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meningkatnya harga ekspor 
komoditas pertanian tidak menyebabkan penurunan 
permintaan komoditas pertanian Indonesia oleh 
Tiongkok. Hasil penelitian ini berbeda dengan teori 
bahwa peningkatan harga ekspor akan dapat 
menyebabkan menurunnya permintaan ekspor 
komoditas tersebut. Hal ini dapat disebabkan 
komoditas pertanian Indonesia yang diekspor ke 
Tiongkok memiliki daya saing yang cukup tinggi 
diantaranya yaitu kakao, karet, kelapa dan kelapa 
sawit (Kementerian Pertanian, 2015) sehingga 
meskipun terjadi kenaikan harga, permintaan 
terhadap komoditas tersebut tidak menurun. 
Kenaikan harga komoditas ekspor Indonesia yang 
lebih rendah dibandingkan kenaikan harga komoditas 
yang sama dari negara lain, juga dapat mengakibatkan 
permintaan ekspor komoditas pertanian tersebut oleh 
Tiongkok meningkat karena Tiongkok lebih memilih 
mengimpor dari Indonesia dibandingkan dari negara 
lain tersebut. Selain itu, adanya perjanjian kerja 
ekspor dan impor mengakibatkan permintaan ekspor 
komoditas pertanian tetap tinggi. Perjanjian kerja 
ekspor-impor pada umumnya menyangkut 
kesepakatan harga antara eksportir dan importir serta 
volume permintaan dari importir (Prasetyo, Marwanti, 
& Darsono, 2017). Namun demikian, penelitian lain 
menunjukkan bahwa peningkatan harga ekspor 
menurunkan permintaan ekspor komoditas pertanian 
dan barang industri Indonesia ke sepuluh negara 
mitra utama (Lubis, 2010).  
Faktor selanjutnya yang diestimasi dapat 
mempengaruhi permintaan ekspor komoditas 
pertanian Indonesia oleh Tiongkok adalah tarif impor 
komoditas pertanian di Tiongkok. Tarif merupakan 
kebijakan pemerintah yang paling populer untuk 
membatasi perdagangan internasional. Berdasarkan 
hasil analisis didapatkan bahwa tarif impor komoditas 
pertanian di Tiongkok berpengaruh positif terhadap 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia 
oleh  Tiongkok. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
meskipun terjadi kenaikan tarif impor, permintaan 
ekspor komoditas pertanian Indonesia tetap tinggi. 
Hal ini dapat disebabkan karena Tiongkok 
membutuhkan bahan pangan dan juga bahan baku 
untuk industri yang salah satunya berasal dari 
komoditas pertanian Indonesia. Di pasar Tiongkok, 
Indonesia menjadi salah satu negara pengekspor 
terbesar untuk komoditas seperti minyak sawit, 
minyak kelapa, produk kakao dan karet. Pangsa pasar 
minyak kelapa Indonesia di Tiongkok pada tahun 
2016 adalah sebesar 82,7 % sedangkan komoditas 
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minyak sawit memiliki pangsa pasar 58,3 % pada 
impor Tiongkok (UN Comtrade, 2017). Ekspor 
komoditas pertanian Indonesia ke Tiongkok sebagian 
besar merupakan bahan mentah atau bahan setengah 
jadi yang merupakan bahan baku industri di 
Tiongkok. Oleh karena itu, meskipun terjadi kenaikan 
tarif impor, permintaan ekspor komoditas pertanian 
Indonesia dari Tiongkok tetap tinggi karena untuk 
menjaga keberlangsungan proses produksi industri 
dalam negerinya. Meskipun terjadi kenaikan tingkat 
tarif, permintaan impor Malaysia tetap meningkat 
karena sebagian besar produk tersebut merupakan 
barang yang diperlukan untuk kegiatan produksi dan 
pengolahan (Mohamad, 2012). Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
tarif berpengaruh signifikan terhadap ekspor lima 
negara ASEAN ke Korea Selatan dan Taiwan 
(Asirvatham, Rasiah, Thangiah, & Naghavi, 2017). 
KESIMPULAN 
GDP riil  per kapita Tiongkok, harga ekspor 
komoditas pertanian dan tarif impor komoditas 
pertanian di Tiongkok dapat meningkatkan 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia 
oleh Tiongkok. Namun demikian nilai tukar riil 
Rupiah dapat menurunkan permintaan ekspor 
komoditas pertanian Indonesia oleh Tiongkok. 
Depresiasi nilai Rupiah yang diharapkan dapat 
meningkatkan permintaan ekspor justru menurunkan 
permintaan ekspor komoditas pertanian Indonesia 
oleh Tiongkok. Oleh karena itu, kebijakan menjaga 
stabilitas nilai tukar merupakan kebijakan yang perlu 
dilakukan agar peningkatan ekspor Indonesia dapat 
terjadi. 
Permintaan ekspor komoditas pertanian 
Indonesia tetap meningkat meskipun terjadi kenaikan 
harga ekspor komoditas pertanian dan tarif impor 
komoditas pertanian di Tiongkok. Hal ini 
mengindikasikan bahwa komoditas pertanian ekspor 
Indonesia ke Tiongkok memiliki daya saing dan 
dibutuhkan oleh Tiongkok untuk menjaga 
keberlangsungan proses industrinya. Oleh karena itu, 
upaya peningkatan kualitas produk perlu terus 
dilakukan guna tetap mempertahankan dan 
meningkatkan daya saing komoditas pertanian 
Indonesia. 
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